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Abstrak

Pengemudi angkutan bahan berbahaya (B3) adalah kelompok pekerja yang
memiliki risiko kerja yang tinggi, baik dalam hal keselamatan fisik maupun
kesehatan mental. Beban kerja yang berat, jam kerja yang lama, tekanan dalam
menjaga keselamatan, serta risiko terjadinya kecelakaan dapat berdampak negatif
terhadap kualitas hidup mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para pengemudi angkutan B3
mengenai pentingnya menjaga kualitas hidup yang mencakup aspek fisik,
psikologis, sosial, dan lingkungan kerja. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah pendekatan edukatif dan partisipatif melalui sosialisasi, diskusi yang
interaktif, serta pendekatan psikoedukasi terkait kesehatan kerja. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum sepenuhnya memahami
konsep kualitas hidup secara menyeluruh, namun mereka menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap topik seperti manajemen stres, kelelahan kerja,
dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Program ini
diharapkan dapat menjadi contoh kegiatan pengabdian yang berkelanjutan dalam
mendukung keselamatan kerja dan kesejahteraan para pengemudi angkutan B3.

Kata Kunci: Kualitas Hidup, Pengemudi Angkutan B3, Kesehatan Kerja,
Pengabdian Masyarakat.

Abstract

Drivers of hazardous materials (B3) are a group of workers who face high
occupational risks, both in terms of physical safety and mental health. Heavy
workloads, long working hours, pressure to maintain safety, and the risk of
accidents can have a negative impact on their quality of life. This community
service activity aims to increase the understanding of B3 transport drivers
regarding the importance of maintaining quality of life, which includes physical,
psychological, social, and work environment aspects. The methods used in this
activity are educational and participatory approaches through socialisation,
interactive discussions, and psychoeducation approaches related to occupational
health. The results of the activity show that most participants do not yet fully
understand the concept of quality of life as a whole, but they show great
enthusiasm for topics such as stress management, work fatigue, and work-life
balance. This programme is expected to serve as an example of a sustainable
community service activity in supporting the occupational safety and welfare of
B3 transport drivers.

Kata Kunci: Quality of Life, B3 Transport Drivers, Occupational Health,
Community Service.
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PENDAHULUAN

Pengemudi yang mengangkut bahan berbahaya (B3) adalah pekerja yang
menghadapi risiko kerja yang cukup besar, baik dalam hal keselamatan tububh,
kesehatan, maupun dampak pada psikologis dan sosial. Mereka memiliki tugas
yang penting yaitu mengangkut bahan berbahaya, sehingga harus mematuhi
aturan keselamatan yang ketat, bekerja dalam waktu yang lama, serta menghadapi
tekanan untuk mencapai target distribusi. Semua ini bisa membuat mereka merasa
lelah secara fisik dan mental (Useche et al., 2018)

Berbagai studi menunjukkan bahwa tingginya tuntutan kerja pada
pengemudi berkorelasi dengan meningkatnya stres dan burnout, yang secara
signifikan berkontribusi terhadap risiko kecelakaan lalu lintas serta
memburuknya kondisi kesehatan mereka. Dampak tersebut tidak hanya
merugikan individu pengemudi, tetapi juga berpotensi mengancam keselamatan
pengguna jalan lainnya (Useche dkk., 2017). Menurut perspektif kesehatan kerja,
perhatian terhadap pengemudi angkutan B3 tidak cukup hanya fokus pada
perawatan kendaraan dan mematuhi peraturan. Diperlukan pendekatan yang
lebih menyeluruh, dengan memperhatikan kualitas hidup sebagai indikator
penting kesejahteraan pekerja (ILO, 2019). Kualitas hidup dipahami sebagai
persepsi subjektif individu terhadap posisi dan kondisi hidupnya, yang dibentuk
oleh konteks budaya, sistem nilai, serta keterkaitan dengan tujuan, harapan,
standar, dan kekhawatiran pribadi yang dijalani di masyarakat. Pendekatan ini
menekankan bahwa kualitas hidup mencakup pengalaman dan evaluasi pribadi
seseorang terhadap kesejahteraan mereka, termasuk aspek fisik, psikologis, sosial,
dan lingkungan (Jabkowski., Domaradzki., & Walkowiak, 2025).

Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa pengemudi profesional,
khususnya pengemudi kendaraan berat dan angkutan berisiko tinggi, rentan
mengalami penurunan kualitas hidup akibat paparan kelelahan kronis, gangguan
tidur, tekanan kerja yang tinggi, serta keterbatasan waktu untuk berinteraksi sosial
dan menjalankan peran keluarga. Tuntutan jam kerja yang panjang dan pola kerja
yang tidak teratur berkontribusi terhadap memburuknya kesehatan fisik dan
psikologis, yang pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan secara
keseluruhan (Hege dkk., 2019). Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesehatan
individu, tetapi juga berkaitan dengan kesulitan dalam berkonsentrasi,
meningkatnya kebiasaan berisiko, dan tingginya kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja (Crizzle et al., 2017). Akan tetapi, dalam praktik sehari-hari, aspek
kualitas hidup pengemudi masih sering diabaikan dan tidak menjadi fokus utama
dalam program keselamatan kerja.

Di Indonesia, upaya meningkatkan keselamatan pengemudi angkutan B3
umumnya masih fokus pada hal-hal administratif dan teknis seperti kelayakan
kendaraan serta mematuhi peraturan transportasi (Kementerian Perhubungan RI,
2020). Intervensi yang mengarah pada kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup
pengemudi masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan nyata pengemudi dengan pendekatan keselamatan kerja yang
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digunakan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran pengemudi angkutan
B3 mengenai pentingnya kualitas hidup sebagai bagian dari kesehatan dan
keselamatan kerja.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada
pengemudi angkutan bahan berbahaya (B3) yang beroperasi di wilayah perkotaan
dan jalur distribusi industri.  Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di PT. Dwigasindo Abadi, Kawasan Industri Karyadeka, Cikarang
Selatan, Kab.Bekasi. Peserta kegiatan berjumlah sekitar 20 orang pengemudi yang
tergabung dalam perusahaan angkutan B3 dan mitra logistik. Sasaran kegiatan
adalah pengemudi aktif yang secara rutin melakukan pengangkutan bahan
berbahaya dan memiliki risiko kerja tinggi, baik dari aspek fisik maupun
psikososial. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui empat tahap
utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan, yang dirancang
secara sistematis untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan program.

a. Tahap Persiapan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan
koordinasi dengan pihak mitra, termasuk perusahaan angkutan B3 dan
perwakilan pengemudi, untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan utama yang dihadapi di lapangan. Selain itu, tim menyusun
materi edukasi yang berfokus pada konsep quality of life dalam konteks
kesehatan kerja, meliputi aspek kesehatan fisik, kesehatan mental, hubungan
sosial, dan lingkungan kerja. Pada tahap ini juga disiapkan instrumen
evaluasi sederhana berupa lembar umpan balik dan pertanyaan reflektif
untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

b. Tahap Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan
sosialisasi dan psikoedukasi yang bersifat interaktif. Materi yang
disampaikan mencakup pengenalan konsep kualitas hidup, dampak
kelelahan kerja dan stres terhadap keselamatan berkendara, serta pentingnya
keselamatan psikologis dalam pekerjaan berisiko tinggi. Penyampaian materi
dilakukan melalui pemaparan singkat, diskusi kelompok, dan sesi tanya
jawab yang mendorong peserta untuk berbagi pengalaman kerja sehari-hari.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang diberikan
relevan dengan kondisi nyata pengemudi angkutan B3.

c. Tahap Evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan
balik dari peserta setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi difokuskan pada
tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, persepsi
mereka mengenai pentingnya kualitas hidup dalam pekerjaan, serta
kebutuhan lanjutan yang dirasakan oleh pengemudi. Selain itu, refleksi
bersama dilakukan untuk menggali pandangan peserta mengenai tantangan
kesehatan dan keselamatan kerja yang mereka hadapi, sehingga dapat
menjadi dasar perbaikan program di masa mendatang.
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d. Tahap Pelaporan. Tahap pelaporan mencakup penyusunan laporan kegiatan
secara komprehensif yang meliputi dokumentasi pelaksanaan, hasil evaluasi,
serta rekomendasi tindak lanjut. Laporan ini disusun sebagai bentuk
akuntabilitas kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan sebagai referensi
untuk pengembangan program serupa yang berfokus pada peningkatan
kualitas hidup dan kesehatan kerja pengemudi angkutan B3.

Secara keseluruhan, pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini bersifat edukatif dan partisipatif, dengan menekankan keterlibatan
aktif peserta serta keterkaitan langsung antara materi yang disampaikan dan
pengalaman kerja sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran pengemudi terhadap pentingnya kualitas hidup sebagai bagian integral
dari keselamatan dan keberlanjutan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengemudi yang mengangkut bahan berbahaya (B3) adalah pekerja yang
menghadapi risiko kerja yang cukup besar, baik dalam hal keselamatan tububh,
kesehatan, maupun dampak pada psikologis dan sosial. Mereka memiliki tugas
yang penting yaitu mengangkut bahan berbahaya, sehingga harus mematuhi
aturan keselamatan yang ketat, bekerja dalam waktu yang lama, serta menghadapi
tekanan untuk mencapai target distribusi. Semua ini bisa membuat mereka merasa
lelah secara fisik dan mental. Jika kondisi ini tidak dikelola dengan baik, maka
risiko terjadinya kecelakaan kerja serta penurunan kesehatan pengemudi akan
meningkat, yang berdampak pada keselamatan masyarakat dan lingkungan
sekitar. Dari perspektif kesehatan kerja, perhatian terhadap pengemudi angkutan
B3 tidak cukup hanya fokus pada perawatan kendaraan dan mematuhi peraturan.
Diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh, dengan memperhatikan kualitas
hidup sebagai indikator penting kesejahteraan pekerja.

Menurut World Health Organization (WHO), kualitas hidup merupakan
persepsi individu terhadap posisi mereka dalam kehidupan berdasarkan konteks
budaya, sistem nilai yang mereka anut, serta hubungan dengan tujuan, harapan,
standar, dan perhatian pribadi. Konsep ini mencakup aspek kesehatan fisik,
mental, sosial, dan lingkungan, yang mencerminkan kesejahteraan subjektif
seseorang dalam berbagai domain kehidupan (WHOQOL Group, 2023).
Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pengemudi profesional —
terutama pengemudi kendaraan berat dan angkutan berisiko tinggi—sering
mengalami gangguan tidur yang buruk, kelelahan kronis, dan stres kerja akibat
jam kerja yang panjang serta pola istirahat yang tidak teratur. Kondisi ini tidak
hanya berdampak pada kesehatan fisik dan mental, tetapi juga menurunkan
kualitas hidup secara keseluruhan, termasuk berkurangnya waktu interaksi sosial
dan hubungan keluarga, yang pada gilirannya dapat mengancam keselamatan
kerja dan kesejahteraan psikososial pengemudi. (Faria et al., 2024; WHOQOL
Group, 2023).

Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan individu, tetapi juga
berkaitan dengan kesulitan dalam berkonsentrasi, meningkatnya kebiasaan
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berisiko, serta tingginya kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Akan tetapi,
dalam praktik sehari-hari, aspek kualitas hidup pengemudi masih sering
diabaikan dan tidak menjadi fokus utama dalam program keselamatan kerja. Di
Indonesia, usaha meningkatkan keselamatan pengemudi angkutan B3 umumnya
masih fokus pada hal-hal administratif dan teknis seperti kelayakan kendaraan
serta mematuhi peraturan transportasi. Intervensi yang mengarah pada
kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup pengemudi masih terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan nyata pengemudi dengan
pendekatan keselamatan kerja yang digunakan. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran pengemudi angkutan B3 mengenai pentingnya kualitas hidup
sebagai bagian dari kesehatan dan keselamatan kerja.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Lapangan Kegiatan Pengabdian pada Pengemudi Angkutan
B3

Aspek yang Dikaji Temuan Utama Implikasi terhadap Quality of
Life

Pemahaman Mayoritas pengemudi Aspek psikologis dan

keselamatan kerja memaknai keselamatan kesejahteraan  kerja ~ belum
kerja secara teknis dipandang sebagai bagian dari
(kendaraan, rambu, SOP) keselamatan

Persepsi tentang Sebagian besar peserta Kualitas hidup belum dijadikan

kualitas hidup belum memahami konsep dasar dalam menjaga kesehatan
quality  of life  secara dan keselamatan kerja
komprehensif

Kelelahan kerja Pengemudi melaporkan Menurunnya stamina,

kelelahan fisik akibat jam
kerja panjang dan istirahat
terbatas

konsentrasi, dan kewaspadaan
saat berkendara

Gangguan tidur Pola tidur tidak teratur Berisiko menurunkan kesehatan
akibat jadwal kerja dan fisik dan meningkatkan
target pengiriman kesalahan berkendara

Stres kerja Tekanan waktu, tanggung Menurunkan kesejahteraan

jawab muatan, dan kondisi

psikologis dan kepuasan kerja

lalu lintas memicu stres

Hubungan sosial & Waktu bersama keluarga Menurunkan keseimbangan
keluarga terbatas kehidupan  kerja  (work-life
balance)

Respons  terhadap Peserta menunjukkan Meningkatkan kesadaran awal

psikoedukasi antusiasme dan keterlibatan akan pentingnya kesehatan
aktif dalam diskusi mental dan kualitas hidup

Kesadaran pasca Peserta mulai mengaitkan Berpotensi mendorong

kegiatan kesehatan fisik dan mental perubahan sikap dan perilaku
dengan keselamatan kerja keselamatan

Budaya kerja yang menekankan hierarki, jarak kekuasaan (power
distance), dan norma kesopanan turut membentuk pola komunikasi di tempat
kerja, termasuk dalam penyampaian keluhan terkait kesehatan mental. Dalam
konteks budaya dengan tingkat power distance yang tinggi, pekerja cenderung
menahan diri untuk mengungkapkan kelelahan, stres, atau tekanan psikologis
kepada atasan karena khawatir dinilai tidak kompeten atau tidak profesional.
Kondisi ini berpotensi menghambat deteksi dini terhadap risiko kelelahan kerja
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dan gangguan kesehatan mental, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko
kecelakaan dan menurunkan keselamatan kerja (Beugelsdijk dkk., 2015; Triandis,
2018; Sun., Jin., & Xu., 2020).

Pelatihan psikologis dan diskusi yang menarik ini mampu membantu
peserta menyadari bahwa menjaga kesehatan fisik dan mental adalah bagian dari
profesionalisme dan tanggung jawab kerja, bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi
juga untuk keluarga dan kemanan masyarakat. Keterlibatan peserta yang aktif dan
antusias selama kegiatan (Tabel 1) menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan
partisipatif berhasil membantu pengemudi memahami kondisi pekerjaan mereka.
Peserta mulai tahu bahwa cara mengatasi stres, mencegah kelelahan, serta
menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi penting dalam
meningkatkan keselamatan dan kinerja kerja.

Pelatihan psikologis dan diskusi yang dirancang dengan tujuan edukasi
dan partisipasi terbukti mampu meningkatkan kesadaran pegawai tentang
pentingnya memelihara kesehatan fisik dan mental dalam konteks
profesionalisme serta tanggung jawab pekerjaan. Intervensi yang berdasarkan
pada psikososial terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang
kesehatan mental, kemampuan mengatasi stres, serta perilaku kerja yang lebih
aman (Dimoff & Kelloway, 2019; Joyce et al., 2016). Keterlibatan peserta dengan
semangat dan aktif selama kegiatan (Tabel 1) juga sejalan dengan hasil bahwa
metode partisipatif dalam pelatihan kerja dapat meningkatkan pemahaman,
komitmen, serta perubahan dalam perilaku keselamatan (Nielsen & Miraglia,
2017). Di samping itu, peningkatan kemampuan dalam mengelola stres, mencegah
kelelahan, dan menyeimbangkan pekerjaan dengan kehidupan pribadi sudah
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan performa serta
pengurangan risiko terjadinya kecelakaan kerja (Sonnentag, 2018). Maka dari itu,
pelatihan ini membawa dampak yang tidak hanya pada kesejahteraan individu,
tetapi juga pada keselamatan kerja dan keamanan masyarakat secara umum.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas hidup pengemudi angkutan bahan berbahaya bisa memberikan dampak
positif yang terus-menerus, baik bagi pengemudi itu sendiri maupun untuk sistem
keselamatan transportasi secara keseluruhan. Adanya aspek kualitas hidup,
seperti kesehatan fisik, kesehatan mental, dan keseimbangan kehidupan kerja dan
pribadi, dalam program keselamatan kerja menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan kesejahteraan pengemudi, kepatuhan terhadap aturan
keselamatan, serta mengurangi risiko kecelakaan. Pendekatan yang
memperhatikan konteks budaya masyarakat Indonesia diharapkan bisa
meningkatkan penerimaan dan efektivitas program keselamatan kerja di sektor
transportasi bahan berbahaya.
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Gambar 2. Tanya ]éwab

Gambar 3. Diskusi

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa kualitas
hidup pengemudi angkutan bahan berbahaya masih belum sepenuhnya dipahami
sebagai bagian dari keselamatan dan kinerja kerja. Selama ini, keselamatan kerja
lebih dianggap dari segi teknis, sementara aspek psikologis, kesehatan mental, dan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan sering kali terabaikan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelelahan kerja, gangguan tidur, dan
stres akibat tuntutan pekerjaan menjadi faktor utama yang memengaruhi kualitas
hidup pengemudi. Hal ini semakin diperkuat oleh nilai budaya masyarakat
Indonesia yang menekankan tanggung jawab keluarga dan semangat kerja yang
tinggi, sehingga pengemudi cenderung mengabaikan kondisi fisik dan mental
demi menyelesaikan tugas pekerjaan. Dengan pendekatan psikoedukasi yang
menekankan pendidikan dan partisipasi, kegiatan ini berhasil meningkatkan
kesadaran pengemudi mengenai pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental
sebagai bagian dari profesionalisme dan keselamatan kerja.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa mengintegrasikan
aspek kualitas hidup dalam program keselamatan kerja adalah langkah penting
untuk meningkatkan kesejahteraan pengemudi, keselamatan transportasi, serta
keberlanjutan kerja dalam konteks budaya masyarakat Indonesia.
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